
      BAB III 

KERANGKA PENELITIAN 

3.1 Kerangka Pikir 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan bahwa kondisi 

industri kerupuk di Jawa Timur khususnya Sidoarjo, terjadi persaingan bisnis 

yang semakin tajam. Kondisi persaingan usaha kerupuk mengarah pada 

kompetisi red ocean di mana setiap perusahaan memiliki tingkat profitabilitas 

yang semakin menurun. Kondisi tersebut diperparah dengan meningkatnya biaya 

produksi yaitu biaya bahan baku tepung tapioka. selain itu, hilangnya batas-batas 

wilayah dan mudahnya kemampuan perusahaan lain untuk memasuki bisnis 

kerupuk juga menjadi faktor utama tentang meningkatnya tingkat persaingan 

bisnis kerupuk. Pelaku usaha kerupuk di pasar jumlahnya semakin banyak dan 

produk kerupuk yang dihasilkan pun semakin serupa sehingga competitive 

advantage dari produk perusahaan semakin memudar.  

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggambarkan value 

propositions dengan menggunakan The Value Proposition Designer Canvas. Dari 

analisa tersebut akan dihasilkan segmentasi pelanggan dan nilai preposisi 

perusahaan. Selanjutnya dimasukkan ke Business Model Canvas (BMC) untuk 

mendapatkan hasil gambaran model bisnis perusahaan tersebut. Langkah 

terakhir yaitu mengevaluasi model bisnis tersebut dengan menggunakan IDEO’s 

Three Lenses of Innovations dan menemukan implikasi manajerial yang dapat 

diterapkan perusahaan. Adapun urutan kerangka penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 



 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1 Kerangka Pikir Penelitian 

  Sumber : Hasil Olahan Penulis 

Latar Belakang : 
Peta persaingan pada industri kerupuk yang semakin tajam mengarah pada red ocean 
tanpa didukung keandalan operasional perusahaan membuat tingkat profitabilitas jatuh.

Rumusan Masalah : 
1. Bagaimanakah gambaran Business Model Canvas 

pada perusahaan manufaktur kerupuk? 

Tiga Penelitian Terdahulu : 
1. A Business Model Canvas : Traditional 

Restaurant “Melayu” in North Sumatra, 
Indonesia (Indrawan, Nasution, Adil, dan 
Rossanty, 2016) 

2. From Service for Free to Service for Fee : 
B u s i n e s s M o d e l I n n o v a t i o n i n 
Manufacturing Firms (Witell dan Lofgren, 
2013) 

3. Implementasi Value Proposition dalam 
Penetapan Strategi Pemasaran (Aji, 
Wilopo, dan Nuralam, 2017) 

Teori-teori yang Digunakan : 
1. The Value Propositions Designer Canvas 

(Osterwalder,  Pigneur, Bernarda, dan 
Smith, 2014) 

2. Business Model Canvas (Osterwalder dan 
Pigneur, 2017) 

3. IDEO’s Three Lenses of Innovation 

Metode Penelitian : 
• Jenis Penelitian : Deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif 
• Sumber Data : Primer dan sekunder 
• Teknik Pengumpulan Data : Wawancara, observasi, dan 

dokumentasi 
• Uji Validitas : Triangulasi sumber

Analisis Data : 
• The Value Proposition Design Canvas : Achieving Fit, customer 

jobs, customer pains, customer gains, products and services, 
gain creators, pain relievers. 

• Business Model Canvas Perusahaani: Customer segments, 
value propositions, channels, customer relationships, revenue 
streams, key resources, key activities, key partnerships, dan 
cost structure. 

• IDEO’s Three Lenses of Innovations : Desireability, Feasibility, 
Viability. 

• Implikasi Manajerial 

Kesimpulan : 
Business Model Canvas  Perusahaan 



3.2 Model Analisa Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan model analisa penelitian kualitatif. Model 

analisa menggambarkan serangkaian tahap - tahap yang harus dilalukan dalam 

menyelesaikan penelitian. Adapun tahap pertama yaitu koleksi data melalui 

proses wawancara. Kemudian dilakukan tahap reduksi data untuk mencari jenis 

data yang relevan untuk dijadikan sebagai sumber data. Tahap reduksi data 

tersebut sekaligus dilakukan dengan menyajikan data yang relevan ke dalam 

tabel hasil wawancara.  

 Dari ulasan penyajian data tersebut, dilakukan analisa data yang diawali 

dengan analisa nilai proposisi perusahaan. Analisa tersebut menggunakan      

The Value Proposition Designer Canvas. Setelah didapatkan hasil segmen 

pelanggan dan nilai proposisi perusahaan, kemudian dilanjutkan dengan analisa 

Business Model Canvas. Terakhir, model bisnis yang terbentuk diuji dengan 

menggunakan IDEO’s Three Lenses of Innovations untuk mendapatkan hasil 

penelitian berupa model bisnis yang reliabel. Adapun gambar dari model analisa 

data tersebut seperti pada gambar di bawah ini. 

 

   Gambar 3.2 Model Analisa Penelitian 

   Sumber : Hasil Olahan Penulis

Wawancara 

Business Model Canvas 
CS-VP-CH-CR-KAc-KAss-KP-R$-C$ 

The Value Propositions Designer Canvas 
CS-VP

IDEO’s Three Lenses of Innovations 
Desireability, Feasibility, Viability

Business Model


